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Abs trak 

Motivas i kerja dapat diperngaruhi oleh faktor-faktor s tres kerja, diantaranya lingkungan, organis as i dan 

kepribadian. Faktor-faktor s tres  kerja ters ebut akan diras akan oleh hampir s eluruh pegawai yang bekerja pada s 

uatu  organis as i  baik  perus ahaan  maupun  ins tans i  pemerintahan,  tidak  terkecuali  Dinas  Komunikas i  dan 

Informas i Jawa  Barat  (Dis kominfo  Jabar).  Dis kominfo  Jabar merupakan  s alah s atu lembaga teknis  pemerintah 

yang menangani bidang teknologi komunikas i dan informas i. 

Penelitian  ini dirancang untuk dapat mengetahui pengaru h faktor-faktor s tres kerja baik s ecara langs ung 

maupun   tidak  langs ung   terhadap  motivas i  kerja  pegawai  di  Dis kominfo  Jabar.  Metode  penelitian   yang 

digunakan  adalah analis is jalur, dengan teknik s urvey dimana kes eluruhan  populas i dijadikan objek penelitian 

dalam rentang waktu cross sectional. Pengujian hipotes is penelitin dilakukan dengan menngunakan uji F untuk 

pengaruh  s imultan  dan uji t untuk pengaruh pars ial. Data diperoleh menggunakan ins trumen penelitian berupa 

kues ioner yang beris i daftar pernyataan u ntuk mengukur tanggapan res ponden terhadap variabel penelitian. 

Has il penelitian  menunjukkan  bahwa terdapat pengaruh  pos itif yang kuat dan s ignifikan  antara faktor - 

faktor s tres kerja terhadap motivas i kerja pada pegawai tetap Dis kominfo Jabar dengan bes ar pers entas e 68,5%. 

Dari ketiga  faktor s tres  kerja yang diteliti, faktor s tres  kerja organis as i menjadi faktor s tres  kerja yang paling 

dominan  dengan pers entas e 41,3%. Faktor-faktor lain s is anya s ebes ar 31,8% lainnya dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diajukan  dalam penelitian  ini. Berdas arkan has il penelitian  ters ebut dapat diketahui bahwa jika s 

tres kerja dikelola dengan baik maka motivas i akan meningkat  s ejalan dengan peningkatan s tres kerja. 
 

Kata  kunci  :  Stres  Kerja  Lingkungan,  Stres  Kerja  Organisasi,  Stres  Kerja  Kepribadian, 

Motivasi Kerja 

 
Work  motivation  can  be  influenced  by  work s tres s  factors , s uch  as  environment,  organization  and 

pers onality. Mos t of employees  worked in an organization s uch as private companies on government agencies 

experienced  thos e work s tres s  factors , and particularly  Communication  and Information  Department  of Wes t 

Java. Communication  and  Information  Department  of Wes t  Java  is  a government  technical intitution  which 

handling technical communication  and information  field. 

This  res earch aimed to know that work s tres s factors can be influenced the employees work motivation 

of the Communication and Information Department of Wes t Java either directly or indirectly. This res earch us ed 

analys is method with s urvey, which us ed of population of all permanent employees  as object res earch in cros s s 

ectional time s pan. Hypothes is of this res earch is tes ted by F tes t for s imultaneous effect and  t  tes t for partial 

effect.  A  ques tioner  for  meas uring  s ubject’s  res pons es  to  res earch  variable,  us es  to  obtain  data  as  data 

ins trument. 

The res earch res ult s hows that work motivation of Communication and Information Department of Wes t 

Java employees influenced by work s tres s factors np os itively and s ignificantly with percentage 68,5%. From the 

three  work s tres s  factors , a dominant  factor is  organization  work s tres s  factors  with percebtage 41,3% and 

31,8% from another variable which not s ubmitted in this res earch. Bas ed on thes e res earch  known, work s tres s 

that manage well the motivation will rais e in line with the increas e in work s tres s . 
 

Keywor ds  : Job Environment  Stres s , Organization  Factors Stres s , Pers onality Factors Stres s , Work 

Motivation
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1.    Pendahuluan 

Sudah menjadi hal umum apabila dalam s uatu organis as i, banyak pegawai yang s ecara potens i memiliki 

kemampuan  yang tinggi tetapi tidak mampu berpres tas i dalam bekerja. Kondis i ters ebut   dis ebabkan keadaan 

ps ikologis  dan  jabatan  yang  kurang  cocok,  atau  karena  lingkungan  tempat  ker ja  tidak menjadi wadah yang 

membawa  ras a aman  dan  betah  bagi diri pegawai.  Salah  s atu  penyebab  tidak produktifnya  pegawai adalah 

karena  pegawai ters ebut  mengalami  s tres  dalam bekerja  dan  kurangnya motivas i untuk melakukan  pekerjaan 

yang  lebih  baik. Organis as i banyak yang  memiliki  tenaga  kerja  dengan  kemampuan  kerja  yang tinggi tetapi 

mereka tidak mampu bekerja s ecara produktif hanya karena pegawai ters ebut mengalami s tres . Organis as i perlu 

menempatkan  tenaga  kerja  yang  kompeten  s es uai dengan  jabatan  yang  ad a di organis as i, untuk mengatas i 

mas alah-mas alah yang berhubungan dengan manus ia. 

Lingkungan  organis as i baik di dalam maupun di luar, dapat menjadi s umber s tres  bagi pegawai.  Stres 

perlu  dikelola  dengan  baik  karena  dampak  dari  s tres  tidak  s elalu  negatif,  tingkat  s tres  yang  optimal akan 

berpengaruh  pada  kinerja  yang  optimal  bagi perus ahaan.  Pekerjaan  yang  monoton  dan  kurang  menantang 

membuat  jenuh  beberapa  pegawai.  Ketidakhadiran  merupakan  s alah  s atu  indikator  dari dampak s tres  kerja, 

ketidakhadiran  merupakan  dampak dari s tres  kerja  dimana  dampak s tres  yang  berat  akan  membuat  pegawai 

tidak nyaman bekerja s ehingga lebih memilih  untuk menghindar dengan tidak mas uk kerja. 

Penelitian  yang  dilakukan  Sinaga  dan  Sinambela  (2013:82) menyimpulkan  bahwa motivas i kerja s ecara 

s ignifikan  dapat dipengaruhi oleh s tres  kerja. Penelitian  ters ebut dilakukan pada kantor akuntan publik di kota 

Medan  untuk  mengetahui  pengaruh  s tres  kerja  te rhadap  motivas i  kerja  s erta  dampaknya  terhadap  kinerja 

pegawai.  Has il penelitian  menunjukkan  bahwa  indikator  konflik peran  dan  karakteris tik tugas  dalam variabel s 

tres  kerja  memiliki  pengaruh  negatif  terhadap  motivas i  kerja.  Jika  motivas i  merupakan  s uatu  s ikap  yang 

ditunjukkan pegawai terhadap lingkungan kerjanya, maka s tres kerja dapat diartikan s ebagai s uatu bentuk s ikap 

yang ditunjukkan atas keadaan motivas i kerja pegawai. 

Sebagai s eorang pegawai, tugas dan fungs i mas ing -mas ing individu organis as i berbeda. Sis a waktu yang 

dimiliki oleh pegawai s elain untuk bekerja digunakan  untuk melakukan aktifitas diluar pekerjaan. Permas alahan 

yang terjadi diluar jam kerja bias anya terbawa ke lingkungan kerja dan mempengaruhi s ikap kerja pegawai baik 

dalam motivas i maupun s emangat kerja. Permas alahan ters ebut bis a s aja berhubungan dengan keluarga, s eperti 

perannya s ebagai kepala keluarga apabila pegawai organis as i itu laki-laki dan peran s ebagai ibu rumah tangga 

apabila  pegawai ters ebut  perempuan.  Has il wawancara  dengan  Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

ditemukan   pula  adanya  beberapa  indikas i  permas alahan  yang  berkaitan  dengan  motivas i  kerja.  Beberapa 

indikas i yang didapat adalah pegawai bekerja atas tuntutan dari organis as i, s edangkan motivas i yang baik harus 

beras al dari dorongan  mas ing -mas ing tiap individu. Fenomena ters ebut menjelas kan adanya mas alah mengenai 

kebutuhan akan pres tas i. 

Secara  umum kenaikan  jabatan  pada  ins tans i pemerintah  tidak dis es uaikan dengan aturan yang telah 

ditetapkan,   yaitu   pas al  12  ayat   (2)  UU  No.43  tahun  1999  yang  menyatakan   bahwa  “Pembinaan   yang 

dilaks anakan  berdas arkan  s is tem pres tas i  kerja  dan  s is tem karier yang  dititikberatkan  pada  s is tem pres tas i 

kerja”. Kenaikan  pangkat yang tidak didas arkan pada kinerja menekan pegawai untuk tidak berus aha lebih dari s 

tandar  kerja.  Tinggi  atau  rendahnya  kinerja  tidak  akan  mempengaruhi  kenaikan  pangkat  dimana  dengan 

naiknya pangkat mendorong  naiknya penghas ilan yang diterima oleh pegawai.  Hubungan antar pegawai yang 

cukup  baik dapat  dilihat  dari in teraks i antar pegawai berdas arkan  has il obs ervas i yang  dilakukan.  Keadaan 

ters ebut diindikas ikan karena kebanyakan  pegawai telah bekerja dalam kurun waktu yang relatif lama s ehingga 

organis as i telah diras akan menjadi bagian dari keluarga pegawai. 

Kebijakan  organis as i dalam hal pemberian ins entif tambahan, dimana pegawai mendapatkan uang makan 

dengan bes aran Rp. 25.000,-/hari. Ins entif tambahan berupa uang makan ters ebut diberikan hanya bagi pegawai 

yang mas uk kerja dan tidak terlambat. Akumulas i ins entif t ers ebut dibayarkan bers amaan dengan pembayaran 

gaji pokok.  Has il wawancara  diatas  memberikan  beberapa indikas i adanya permas alahan dalam motivas i kerja 

pegawai.  Kenaikan  jabatan tidak didas arkan pada pres tas i kerja yang ditampilkan  pegawai, s ehingga pegawa i 

kurang meras a terdorong untuk menunjukkan pres tas i yang lebih optimal. 

Penelitian  ini dilakukan  untuk mengetahui s eberapa bes ar pengaruh  s tres kerja terhadap motivas i kerja 

pegawai  di  Dis kominfo  Jabar.  Has il  penelitian  diharapkan  dapat  memberikan  infor mas i yang  bis a dijadikan s 

ebagai data tambahan dan bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan guna memperbaiki permas alahan 

yang  diindikas ikan  terjadi  dalam  organis as i.  Dari latar belakang  yang  telah  diuraikan,  maka  penulis  tertarik 

untuk  melakukan  pen elitian  dengan  judul “Pengaruh  Stres  Kerja terhadap Motivas i  Kerja Pegawai  Tetap 

(Studi Kas us di Dinas Komunikas i  dan Informatika  Jawa Barat)”
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Tujuan  Penelitian 

Berdas arkan rumus an mas alah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1.   Tingkat dan penyebab s tres kerja pegawai tetap di Dis kominfo  Jabar. 

2.   Tingkat motivas i kerja pegawai di Dis kominfo  Jabar. 

3.   Bes arnya pengaruh s tres kerja terhadap motifas i kerja pegawai tetap Dis kominfo  Jabar. 

 
Metode  Penelitian 

Teknik   analis a   jalur   (Path   Analysis)   akan   digunakan   untuk  menguji  bes arnya   kontribus i  yang 

ditunjukkan oleh koefis ien jalur pada s etiap diagram jalur dari hubungan kaus al antara variabel  Stres Kerja (X 1, 

X2, dan  X3) terhadap  Motivas i Kerjapegawai (Y) dilakukan  penyebaran  kues ioner yang bers ifat tertutup  dan 

analis is   digunakan   korelas i  yang  bers ifat  tertutup  dan  regres i  linier  ganda  yang  merupakan   das ar  dari 

perhitungan   koefis ien   jalur.  Alas an   menggunakan   analis a  jalur  karena   dengan   diagram  jalur,  hipotes is 

diterjemahkan  s ehingga  tampak variabel apa yang menyebabkan  variabel penyebab  (ek sogenus) dan variabel 

akibat  (endogenus).  Dis amping  itu,  analis a  jalur  bertujuan  untuk  menerangkan  akibat  langs ung  dan  tidak 

langs ung dari s atu atau lebih variabel penyebab terhadap s atu atau lebih va riabel lainnya s ebagai variabel akibat. 

 
2.     Das ar Teori 

2.1    Perilaku Organis as i 

Robbins dan Judge (2009:41) mengatakan bahwa “ Organization is a consciously coordinated social unit, 

composed of two or more people, that functions on a realtively continuous basic to achieve a common goal or 

set  of  goals”.  Organis as i  dibentuk  untuk  mencapai  s uatu  tujuan,  maka  dari  itu  harus  ada  individu  yang 

mendefinis ikan  dan  menyampaikan  maks ud  dari pencapaian  tujuan  ters ebut. “ Managers  is individuals who 

achieve goals through other people” (Robbins dan Judge, 2009:40). 

Robbins  dan  Judge  (2009:44)  mengatakan  bahwa  “ organizational  behavior  is a  field  of study  that 

investigates the impact that individuals, group, and structure have on behav ior within organizations, for the 

purpose of applying  such k nowledge toward improving  an organization’s  effectiveness ”, pendapat  ters ebut 

menjelas kan bahwa perilaku  organis as i adalah s alah s atu bidang s tudi yang berfokus pada individu, kelompok 

dan  s turuktur  organis as i. Perilaku  organis as i adalah s ebuah bidang keahlian  khus us yang mempunyai pokok 

ilmu pengetahuan  yang umum. Ketiga fokus  ters ebut (individu, kelompok dan s truktur organis as i) merupakan 

faktor penentu perilaku  dalam organis as i.Hubungan  antara mas ing-mas ing tingkat efektifitas  dalam organis as i 

dapat  dipahami  dengan  terlebih  dahulu  mengetahui  hubungan  antara  efektifitas  individu,  kelompok,  dan 

organis as i yang pada prins ipnya mas ing -mas ing tingkat memakai pers pektif efektifitas yang berbeda (Suwart o, 

2010:2). 

Perilaku   organis as i  memperhatikan   apa  yang  dilakukan   individu  dalam  organis as i  dan  bagaimana 

pengaruhnya  terhadap  kinerja organis as i. Fenomena s eperti ketidakhadiran,  perputaran  keluar mas uk pegawai, 

produktivitas  kerja dan manajemen  adalah pe nekanan perhatian  perilaku  organis as i terhadap  perilaku individu 

yang  bers angkutan  terhadap  pekerjaannya.  Inti  dari  perilaku  organis as i  mencakup  motivas i,  perilaku  dan 

kekuatan   pemimpin,   komunikas i  antar  pers onal,  s truktur  dan  pros es  kelompok,  pembelajaran   organis as i, 

pers eps i dan  pengembangan  s ikap, pros es  perubahan,  konflik,  rancangan  kerja,  dan s tres  kerja.  Manajemen 

memiliki  peran  inti  dalam  perilaku  organis as i.  Mintzberg  dalam  Robbins  dan  Judge  (2009:42)  menjelas kan 

bahwa  peran  manajemen   dalam  organis a s i  terdiri  dari  s epuluh  rangkaian  peran  yang  terbagi  dalam  tiga 

kelompok  yaitu  Interpersonal  Roles  (peran  antar pers onal),  Informational  Roles  (peran  informas ional) dan 

Decisional Roles (peran pengambilan keputus an). 

 
2.2 Stres Kerja 

Luthans  (2011:279)  menyatakan  bahwa “stress as an adaptive response to an external situation  that 

result  in physical, psychological,  and/or behavioral  deviations for organizational  participant” . Stres  kerja 

menurut Robbins dan Judge (2009:671) adalah “a dynamic condition in which an individual is confronted with 

an opportunity, demand, or resource related to what individual desires and for which the outcome is perceived 

to  be  both  uncertain  and  important”.  Menurut  Suwatno  dan  Prians a  (2011:255),  s tres  kerja  merupakan 

kes enjangan  antara  kebutuhan  individu  dengan  pemenuhannya  dari lingkungan  s ecara  s ingkat,  yang  dapat 

diartikan  bahwa  s tres  kerja  timbul  jika  tuntutan  pekerjaan  tidak  s eimbang  dengan  kemampuannya  untuk 

memenuhi  tuntutan  ters ebut s ehingga da pat menimbulkan  s tres  kerja.   Penelitian  yang dilakukan  Is mail et al. 

(2009:4) dengan judul relationship between occupational stress and job satisfaction menyebutkan bahwa 

“conversely, individuals who experience distress will not able to fulfill job demans and this may motivate them 

to  decrease quality of work  life (dissatisfaction  and negative moral values ”. Robbins  dan Judge (2009:673) 

terdapat tiga kategori potens i pemicu s tres  yaitu  Environmental  Factors (faktor lingkungan),  Organizational 

Factors (faktor organis as i) dan Personal  Factors (faktor kepribadian). Penelitian yang dilakukan oleh Samos ir 

dan  Syahfitri  (2008:68)  menyimpulkan  bahwa  faktor  paling  dominan  dalam penyebab  timbulnya  s tres  kerja
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adalah    beban  kerja  yang  berlebihan.  Hamdani  dan  Handoyo  (2015:7) menyebutkan  bahwa dalam mengukur s 

tres  kerja  digunakan  3 dimens i penelitian  yaitu, demand, control, dan interaction. Akibat dari adanya s tres 

kerja   menurut   Robbins   dan   Judge   (2009:676)   dapat   dikelompokkan   dalam  tiga   kategori   umum  yaitu 

Physiological   Symptoms   (gejala  fis iologis ),  Psychological   Symptoms  (gejala  ps ikologis )  dan  Behavioral 

Symptoms  (gejala  perilaku).  Dua  pendekatan  yang  bis a dilakukan  dalam mengelola  s tres  adalah  pendekatan 

individu dan pendekatan organis as i (Sunyoto, 2015:216). 

 
2.3 Motivas i  Kerja 

Luthans (2011:156) mendefinis ikan bahwa “motivation is a basic psychological process,  few would deny 

that it is the most important focus in micro appproach to organizational behavior. Motivation interacts with and 

acts  in   conjunction   with  other  med iating  processes  and  environmen ”.  Robbins   dan  Judge  (2009:209) 

mengemukakan“motivation   as  the  pro cesses  that  account  for  an  individual’s  intensity,  direction,  and 

persistence  of effort  toward  attaining  goals”. Motivas i kerja merupakan  pendorong  yang akan mewujudkan s 

uatu  perilaku  guna  mencapai  tujuan  kepuas an dirinya, orang mau bekerja untuk memenuhi  kebutuhan, baik 

kebutuhan  yang  dis adari (conscious  needs) maupun kebutuhan/keinginan  yang tidak dis adari   (unconscious 

neeeds),  demikian  juga  orang  mau  bekerja  untuk  mendapatkan  kebutuhan  fis ik  dan  mental  (Suwatno  dan 

Prians a, 2011:172). 

Brahmas ari dan Suprayetno  (2008:125) dalam penelitiannya  menyatakan  dalam kehidupan berorganis as i 

as pek motivas i kerja mutlak perlu mendapat perhatian s erius dari para manajer. Penelitian lainnya, s eperti yang 

dilakukan  oleh  Cahyono  (2012:287)  menyatakan  bahwa motivas i adalah dorongan  atau kemauan  yang timbul 

dari  diri  pegawai  untuk  melakukan  s uatu  pekerjaan  karena  adanya  keinginan  untuk memenuhi  kebutuhan. 

Robbins  dan Judge (2009:209) menyebutkan bahwa teori motivas i kerja terbagi atas dua kelompok berdas arkan 

kurun  waktu  pengembangan  kons ep  motivas i kerja.  Pros es  timbulnya  motivas i terdiri dari beberapa tahapan 

menurut Indriyo Gitos udarmo (Sunyoto, 2015:192)  adalah s ebagi berikut: 

1.   Apabila  dalam  diri  individu  itu  timbul  s uatu  kebutuhan  tertentu  dan  kebutuhan  ters ebut  belum 

terpenuhi maka kana menyebabkan lahirnya dorongan untuk berus aha melakukan kegiatan 

2.   Apabila kebutuhan  belum terpenuhi maka s es eorang kemudian kan mencari jalan bagaimanan caranya 

untuk memenuhi keinginannya 
3.   Untuk mencapai  tujuan pres tas i yang diharapkan  maka s es eorang harus  didukung  oleh kemampuan, 

keterampilan  maupun pengalaman dalam memenuhi  s egala kebutuhannya 

4.   Melakukan evaluas i pres tas i s ecara 

5.    formal tenatang keberhas ilan dalam mencapai tujuan yang dialkukan s ecara bertahap 

6.   Ses eorang  akan  bekerja  lebih  baik apabila  mereka  meras a bahwa apa yang mereka lakukan dihargai 

dan diberikan s uatu imbalan atau ganjaran 

7.   Dari gaji atau imbalan  yang diterima kemudian s es eorang ters ebut dapat mempertimbangkan  s eberapa 

bes ar kebutuhan yang bis a terpenuhi dari gaji atau imbalan yang mereka terima 

Menganalis is  mas alah  motivas i  tidak  mudah,  s alah  s atu  kes ulitan  pokok  dalam  menganalis is  mas alah 

motivas i adalah untuk memahami variabel yang terdapat dalam diri individu yang bers angkutan banyak (Ardana 

et al., 2012:198). 

Penelitian  dilakukan  untuk menjawab  s uatu  mas alah  yang  ingin  diteliti. Dalam melakukan  penelitian 

diperlukan  metode dalam melakukan  s uatu penelitian. Sugiyono (2009:1) berpendapat bahwa metode penelitian 

diartikan  s ebagai  cara  ilmiah  untuk  mendapatkan  data  deng an  tujuan  dan  kegunaan  tertentu.  Ada  3 jenis 

penelitian   dalam  bis nis  yaitu   Exploratory,  Descriptive,  dan  Causal.  Menurut  Zikmund  et  al.  (2010:54), 

“Exploratory is conducted to clarify ambiguous situations or discover potential business  opportunities ….. the 

major purpose of descriptive research is to describe characteristics of object, people, groups, organizations, or 

environments ….. Causal research seek s to identify cause and effect relationships .” 

Uji  validitas   dilakukan   untuk  memas tikan  kemampuan  s ebuah  s kala  untuk  mengukur  kons ep  yang 

dimaks udkan  (Sekaran,  2011:42).  Uji  validitas   penelitian   ini  menggunakan  korelas i  product  moment  yang 
dikenal dengan korelas i Pears on’s . Rumus korelas i product moment ini adalah : 

 
[1] 

 

 
Menurut Yamin  dan Kurniawan (2009:284)   Reliabilitas  yang kurang dari 0,7 adalah kurang baik, dan 

apabila lebih bes ar dari 0,7 dan mendekati angka 1 berarti reliabilitas  ins trumen adalah baik. Uji reliabilitas 

ters ebut dilakukan  dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach s ebagai berikut: 

[      ] [

 

∑ 
] [2]
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Teknik analis a jalur (Path Analysis) ini akan digunakan  dalam menguji bes arnya kontribus i yang ditunjukkan 

oleh koefis ien jalur pada s etiap diagram jalur dari hubungan kaus al antara variabel  Stres Kerja (X1, X2, dan X3) 

terhadap  Motivas i  Kerjapegawai  (Y)  dilakukan   penyebaran   kues ioner  yang  bers ifat  tertutup  dan  analis is 

digunakan  korelas i  yang  bers ifat  tertutup  dan  regres i linier gand a yang  merupakan  das ar dari perhitungan 

koefis ien jalur. 

Gambar   1 

 
 

Alas an  menggunakan  analis a  jalur  karena  dengan  diagram  jalur,  hipotes is  diterjemahkan  s ehingga  tampak 

variabel apa yang menyebabkan variabel penyebab (ek sogenus) dan variabel akibat (endogenus). Dis amping itu, 

analis a jalur bertujuan  untuk menerangkan  akibat  langs ung  dan tidak langs ung dari s atu atau lebih variabel 

penyebab terhadap s atu atau lebih variabel lainnya s ebagai variabel akibat. 

 
Gambar   2 

25%                                 43,75%                              62,50%                         81,25%                              100% 

 
Sangat Rendah                            Rendah                            Tinggi                        Sangat Tinggi 

 
Sumber:  Data diolah untuk penelitian (2013) 

 
Has il perhitungan menggunakan s kala kriterium  akan memberikan  keterangan mengenai pada kriteria apa 

variabel penelitian dan menjawab  rumus an mas alah mengenai bagaimana  kondis i s tres kerja dan motivas i kerja 

di Dis kominfo  Jabar. 

 
3.  Pembahas an 

Berdas arkan   has il  penelitian   yang   telah   diuraikan,   terdapat   beberapa   indikator  dalam  dimens i  yang 

digunakan  untuk mengukur variabel s tres kerja. Has il ters ebut menunjukkan bahwa res ponden meras a tertekan 

oleh  perubahan-perubahan   peraturan  yang  s ering  kali  tidak  menentu  da lam hal penetapan  kebijakan  yang 

dilakukan  oleh  Dis kominfo  Jabar.  Hal  ters ebut  memberikan  gambaran  bahwa  faktor s tres  lingkungan  yang 

paling  s edikit  diras akan  oleh  pegawai adalah  penempatan  pegawai dalam kebijakan  s truktur yang ditetapkan 

organis as i. 

Berdas arkan  rekapitulas i data  has il penelitian , dapat  diketahui  bahwa adanya kekhawatiran  dari s ebagian 

bes ar pegawai Dis kominfo Jabar, bahwa ketika nanti perkembangan teknologi kerja s emakin canggih dan pes at , 

peran   pegawai  manus ia  akan  tergantikan   oleh  mes in.  Pegawai  juga  meras a  tertekan  bila  harus  kembali 

mempelajari  cara  mengoperas ikan  peralatan  kerja  baru  dengan  teknologi  yang  canggih.  Pegawai Dis kominfo 

Jabar  belum  meras a  optimal  dalam  memahami   tugas   pokok  dan  fungs inya  s ebagai  anggota  organis as i 

Dis kominfo  Jabar. Hal ini membuat  pegawai meras a belum mampu mengerjakan tugas s es uai dengan tanggung 

jawabnya s ehingga menuntunya untuk berperan lebih daripada s ebagai pegawai. 

Pegawai  juga  meras a  tertekan  jika  ada  pegawai  lain  yang  menuntu t  dirinya  berperan  s elain  menjadi 

ppegawai di organis as i. Pegawai juga menyatakan s etuju dengan pernyataan yang digunakan dalam mengukur 

indikator  ini,  dimana  pegawai  meras a  bahwa  Dis kominfo  Jabar  s ering  menuntut  para  pegawainya  untuk 

melakukan  tugas  yang  b erada  diluar keahliannya.  Secara  kes eluruhan  dimens i ini berada pada kategori baik 

dengan  perolehan  s kor  mencapai  68,1%  dari  kriteria  ideal.  Faktor  s tres  kerja  yang  paling  dominan  dalam 

mempengaruhi  s tres  kerja  yang  dialami pegawai Dis kominfo  Jabar adalah  faktor s tres  kerja yang beras al dari 

luar lingkungan  kerja.  Secara  kes eluruhan  s tres  kerja pegawai Dis kominfo  Jabar mas uk ke dalam kriteria baik 

dengan perolehan s kor mancapai 68,5% dari s kor ideal. 

Motivas i kerja  dalam penelitian  ini diukur  menggunakan  tiga  dimens i dengan  s embilan  indikator  dan  18 

pernyataan.  Tanggapan  res ponden  terhadap  pernyataan  ters ebut  menunjukkan    bahwa  pegawai Dis kominfo 

kurang memiliki s emangat bila dihadapkan  pada pekerjaan  yang memiliki res iko den gan tanggung  jawab lebih 

tinggi.   Pegawai  Dis kominfo   Jabar  tidak  tertarik  untuk  memiliki  wewenang   lebih   bes ar  s egingga   dapat
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memberikan   perintah   langs ung   kepada   pegawai   lainnya.   keinginan   pegaawai   Dis kominfo   Jabar  untuk 

mempengaruhi pegawai lainnya s angat bes ar dengan cara menajdi contoh y ang baik bagi pegawai lain. 

Rata-rata perolehan s kor indikator pada dimens i ini s angat baik mencapai pers entas e s kor 80%, hal ters ebut 

menunjukkan  bahwa pegawai Dis kominfo  Jabar memiliki keinginan  yang tinggi untuk dapat bekerja s ama dan 

bers emangat  jika  melakukan   tugas  organis as i  s ecara  bers ama -s ama.  Rata-rata  pegawai  memiliki  keinginan 

untuk dapat menjalin  pers ahabatan  yang baik dengan dan meras a lebih termotivas i bekerja jika memiliki jalinan 

pers ahabatan yang baik dengan rekan kerja. 

Has il perhitugan  u ji F didas arkan  pada  perhitungan  nilai F hitung (54,278) menghas ilkan nilai yang lebih 

bes ar dari F tabel (2,72), s ehingga keputus an yang diambil adalah menolak H0  dan menerima H1, artinya s tres 

kerja berpengaruh  s ignifikan terhadap motivas i kerja pegawai tetap di Dis kominfo Jabar. Hipotes is pars ial yang 

diajukan  dalam  penelitian  ini  s es uai  dengan  jumlah  variabel  bebas  yang  diajukan,  yaitu  faktor s tres  kerja 

lingkungan, faktor s tres kerja organis as i, dan faktor s tres kerja kepribadian. Has il perhitungan men ggunakan uji t   

menunjukkan   bahwa  nilai  t  hitung  mas ing -mas ing  variabel  bebas  dalam  penelitian  ini  yaitu  s tres  kerja 

lingkungan  (2,205),  s tres  kerja  organis as i (5,509),  dan  s tres  kerja  kepribadian  (3,137)  lebih  bes ar dari t tabel 

(1,992), artinya s ecara pars ial faktor s tres  kerja lingkungan, faktor s tres  kerja organis as i, dan faktor s tres kerja 

kepribadian memiliki  pengaruh yang s ignifikan terhadap motivas i kerja pegawai tetap di Dis kominfo  Jabar. 

 
Gambar   3 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Faktor-faktor   s tres   kerja   baik  beras al  dari  lingkungan,  organis as i,  dan  kepribadian   pegawai  memiliki 

pengaruh  yang s ignifikan  terhadap  motivas i kerja. Faktor s tres kerja yang paling mempengaruhi motivas i kerja 

adalah s tres  kerja organis as i (41,4%) dan paling kecil pengaruhnya adalah faktor s tres ker ja lingkungan (11%), 

mes kipun faktor s tres  kerja kepribadian  pun mempengaruhi motivas i kerja (15,8%). Akumulas i dari kes eluruhan 

kontribus i pers entas e pengaruh s tres kerja terhadap motivas i kerja adalah 68,2%, artinya motivas i kerja pegawai 

Dis kominfo  Jabar s ebes ar 68,2% dipengaruhi oleh s tres  kerja dan s is anya 31,8% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diajukan  dalam penelitian ini. 

 
4.  Kes impulan 

Dari has il penelitian  dan  pembahas an  pada  bab  s ebelumnya  mengenai pengaruh  s tres  kerja terhadap 

motivas i kerja  pegawai tetap di Dinas  Komunikas i dan Informas i Jawa Barat (Dis kominfo  Jabar) dapat ditarik 

kes impulan  s ebagai berikut: 

1.   Stres  kerja pegawai tetap Dis kominfo Jabar s ecara kes eluruhan mas uk pada kriteria baik dengan pers entas e 

s kor aktual dibandingkan  dengan s kor ideal s ebes ar 68,2%. Berikut diuraikan kes impulan mengenai mas ing - 

mas ing dimens i faktor-faktor  s tres kerja dalam penelitian ini: 
a)  Dis kominfo   Jabar  perlu   memberikan   perhatian   lebih  kepada  beberapa  indikator  faktor  s tres  kerja 

lingkungan. Pada beberapa  indikator dimens i s tres  kerja lingkungan menunjukkan bahwa pegawai tetap 

Dis kominfo  Jabar akan meras a tertekan oleh perubahan -perubahan peraturan yang tidak menentu dalam 

penetapan    kebijakan .   Sebagian    bes ar   pegawai   Dis kominfo    Jabar    memiliki   kekhawatiran    akan 

perkembangan teknologi kerja yang s emakin canggih dan pes at , nantinya peran pegawai akan tergantikan 

oleh mes in. 

b)  Beberapa  indikator  pada  faktor s tres  kerja  organis as i menunjukkan  bahwa  p egawai Dis kominfo  Jabar 

belum  optimal  dalam  memahami  tugas  pokok  dan  fungs inya  s ebagai  anggota  organis as i ,  s ehingga 

membuat pegawai meras a tidak mampu mengerjakan tugas s es uai dengan tanggung jawabnya. Mayoritas 

pegawai  Dis kominfo  Jabar  meras a terbebani  jika  diberikan  tugas  yang  tidak s es uai dengan  tanggug 

jawabnya, karena menurut pegawai organis as i s ering menuntut para pegawainya untuk melakukan tugas 

diluar keahliannya. 

c)  Pegawai  Dis kominfo  Jabar  meras a  terbebani  oleh  pekerjaannya   jika  bekerja  dalam  kondis i  s edang 

menghadapi permas alahan keluarga, hal ini diperkuat  dengan gambaran has il penelitian bahwa pegawai 

Dis kominfo  Jabar mudah terbawa s uas ana negatif dari luar lingkungan tempat kerja 

2.   Tanggapan   res ponden  menunjukkan   bahwa  pegawai  Dis kominfo   Jabar  kurang  memiliki  s emangat  b ila 

dihadapkan  pada kes empatan  pekerjaan  yang memiliki res iko dan tanggung  jawab lebih tinggi. Pernyataan 

dengan  perolehan  s kor  tertinggi  ada  pada  indikator  memanfaatkan  kes empatan  belajar  dalam  bekerja, 

dimana  mayoritas  res ponden  meras a bekerja  di Dis kominfo  Jabar membuat  keterampilan  yang dimilikinya
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meningkat.  Pegawai  Dis kominfo  Jabar  tidak  tertarik  memiliki  wewenang  lebih  bes ar  untuk  memberikan 

perintah  langs ung  kepada  pegawai lainnya.   Keinginan  pegawai Dis kominfo  Jabar untuk mempengaruhi 

pegawai lainnya s angat bes ar, dilihat dari keinginan  mayoritas pegawai untuk menjadi contoh atau teladan 

yang  baik bagi pegawai lain.  Rata-rata perolehan  s kor indikator pada dimens i kebutuhan  akan hubungan s 

angat  baik mencapai  pers entas e s kor 80%, hal ters ebut  menunjukkan  bahwa pegawai Dis kominfo  Jabar 

memiliki keinginan  yang tinggi untuk dapat bekerja s ama dan bers emangat jika melakukan tugas organis as i s 

ecara bers ama-s ama s erta memiliki  keinginan untuk dapat menjalin  pers ahabatan s es ama pegawai. 

3.   Analis is  s tatis tik  men unjukkan  bahwa  terdapat  pengaruh  pos itif s ignifikan  yang  kuat  antara  s tres  kerja 

terhadap  motivas i kerja. Secara terpis ah faktor-faktor s tres  kerja memiliki pengaruh  yang pos itif s ignifikan 

pula  terhadap  terhadap  motivas i  kerja.  Pengaruh  s tres  kerja  terhad ap  motivas i  kerja  pegawai  tetap  di 

Dis kominfo  Jabar bes ar dengan pers entas e 68,2% (bes arnya pengaruh mas ing -mas ing variabel independen 

dalam penelitian  ini ialah  untuk s tres  kerja  lingkungan  11%, s tres  kerja organis as i 41,3% dan s tres  kerja 

kepribadian  15,8%  terhadap  motivas i kerja) dan  31,8%  s is anya  dipengaruhi  oleh variabel lain yang tidak 

diajukan dalam penelitian ini. 
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